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Abstract. Many workers in Indonesia report experiencing back pain, one of the causes of
which is poor ergonomic posture. This study aims to analyze the relationship between work
posture and complaints of lower back pain among crab shelling workers at Mini Plant Duta
Desa Gebang Mekar, Cirebon Regency, in 2024. This research employs a quantitative,
observational-analytic method with a cross-sectional design. The study subjects consist of
73 workers engaged in crab shelling at Mini Plant Duta. Observations of work postures
carried out directly using the BRIEF Survey questionnaire which showed that subjects with
non-ergonomic lower back work postures were 68 people (93.15%). Complaints of low back
pain were collected through the Nordic Body Map questionnaire which showed that 10
people (13.7%) felt pain in the lower back. The description of low back pain complaints
using the Body Discomfort Map questionnaire showed that the most pain complaints were
felt in the buttocks body part, namely 43 people (58.90%). The Chi-Square test results
yielded a p-value of 0.356 (p > 0.05), indicating no significant relationship between work
posture and lower back pain complaints. This study suggests that other factors such as
obesity, age, and work duration may contribute to the occurrence of lower back pain.
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Abstrak. Banyak pekerja di Indonesia yang mengelehukan nyeri punggung, salah satu
penyebab nyeri punggung bagi pekerja adalah postur yang tidak ergonomis. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis hubungan antara postur kerja dengan keluhan nyeri punggung
bawah pada pekerja pengupas rajungan di Mini Plant Duta Desa Gebang Mekar, Kabupaten
Cirebon, pada tahun 2024. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, observasional
analitik menggunakan desain cross sectional. Subjek penelitian ini adalah 73 pekerja yang
bekerja dalam pengupasan rajungan Mini Plant Duta. Pengamatan postur kerja dilakukan
secara langsung menggunakan kuesioner BRIEF Survey yang menunjukkan bahwa subjek
dengan postur kerja punggung bawah yang tidak ergonomis sebanyak 68 orang (93,15%).
Keluhan nyeri punggung bawah dikumpulkan melalui kuesioner Nordic Body Map yang
menunjukkan bahwa yang merasakan nyeri pada punggung bawah sebanyak 10 orang
(13,7%). Gambaran keluhan nyeri punggung bawah menggunakan kuesioner Body
Discomfort Map yang menunjukkan bahwa keluhan nyeri paling banyak dirasakan pada
bagian tubuh bokong yakni sebanyak 43 orang (58,90%). Hasil uji Chi- Square
menghasilkan p-value 0,356 (p > 0,05), yang menunjukkan tidak adanya hubungan
signifikan antara postur kerja dan keluhan nyeri punggung bawah. Penelitian ini
mengindikasikan bahwa faktor lain seperti obesitas, usia, dan lama kerja dapat berperan
dalam timbulnya nyeri punggung bawah.
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A. Pendahuluan

Data dari Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2018 kasus nyeri punggung bawah
belum diketahui secara pasti, tetapi diperkirakan terjadi pada 7,6% hingga 37% penduduk
Indonesia.(Tim Riskesdas 2018, 2018) Faktor risiko nyeri punggung bawah mencakup usia, jenis
kelamin, berat badan, tinggi badan, etnis, merokok, pekerjaan, mengangkat beban berat yang
dilakukan berulang- ulang, posisi membungkuk, duduk dalam jangka waktu yang lama, dan faktor
psikososial.(Ibrahim Sengadji, 2015)

Nyeri punggung bawah pada pekerja dipengaruhi olah banyak hal. Lama waktu duduk selama
lebih dari 4 jam akan memberikan dampak buruk dan dapat meningkatkan keluhan nyeri punggung
bawah. Tenaga kerja yang duduk dalam posisi statis dan dengan jangka waktu yang lama, harus
disediakan waktu istirahat minimal 15 hingga 30 persen dari jumlah jam kerja pada satu hari.(Made
Adi Arsika Widja et al., 2019) Penilaian postur kerja diperlukan saat kita mengetahui bahwa postur
kerja dapat berisiko seseorang mengalami Musculoskeletal Diseases (MSDs), baik yang diketahui
secara visual atau berupa keluhan dari tenaga kerja. Adanya penilaian dan analisis postur kerja
tersebut, diharapkan adanya perbaikan dan penerapan postur kerja yang benar sehingga dapat
mengurangi bahkan menghilangkan risiko MSDs. Salah satu mote penilainnya menggunakan
Baseline Risk Identification of Ergonomic Factor (BRIEF) Survey. (Ramdhani & Putri, 2018)

Menurut data Puskesmas Plered menunjukkan bahwa pada tahun 2016 terdapat 3653 orang
mengalami kasus nyeri punggung, dengan 1438 orang pria dan 2215 orang perempuan. Menurut hasil
penelitian yang dilakukan pada 15 Mei 2017 pada 10 orang pengrajin batik tulis menemukan bahwa
8 orang dari mereka (80%) mengalami nyeri punggung bawah yang biasa dirasakan setelah bekerja.
Rata-rata, pengrajin batik bekerja selama delapan jam setiap hari. Sebuah penelitian yang dilakukan
pada bulan Juli 2017 menemukan bahwa sebagian besar pengrajin berada dalam kategori sikap kerja
duduk salah, yaitu sebanyak 44 orang (68,8%), dan 20 orang (31,2%) berada dalam kategori sikap
kerja duduk benar. (Muhamad Al Hadi A A et al., 2021)Sebagian besar pengrajin mengalami nyeri
punggung bawah, 35 orang (54,7%), sedangkan 29 orang (45,3%) tidak mengalami nyeri punggung
bawah.(Heni Fa’riatul Aeni, 2019)

Home Industry Mini Plant Duta Desa Gebang Mekar adalah perusahaan kecil yang bergerak
di bidang pengolahan daging rajungan yang diperuntukan untuk memenuhi kebutuhan ekspor.
Sebagian besar karyawan Mini Plant Duta Desa Gebang Mekar bekerja dalam pengupasan kulit
rajungan. Risiko gangguan otot dan tulang rangka meningkat karena pekerja sering melakukan
gerakan kerja berulang dan postur kerja yang statis saat bekerja.(Simanjuntak & Susetyo, 2022)

Perumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan antara postur kerja
dengan keluhan nyeri punggung bawah pada pekerja UMKM Mini Plant Duta Bagian Pengupasan
Rajungan Desa Gebang Mekar Kabupaten Cirebon Tahun 2024.Tujuan dalam penelitian ini adalah
menganalisis hubungan postur kerja dengan keluhan nyeri punggung bawah pada pekerja UMKM
Mini Plant Duta Bagian Pengupasan Rajungan Desa Gebang Mekar Kabupaten Cirebon Tahun 2024.

B. Metode

Rancangan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif, observasional analitik menggunakan
desain cross sectional. Pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah pekerja pengupas rajungan Mini
Plant Duta Desa Gebang Mekar Kabupaten Cirebon Tahun 2024 yang dipilih secara acak sederhana
(simple random sampling). Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah pekerja pengupas rajungan
Mini Plant Duta Desa Gebang Mekar Kabupaten Cirebon tahun 2024 yang bekerja lebih dari 3 bulan
di bidang pengupasan rajungan.. Sementara itu, kriteria eksklusi mencakup pekerja memiliki riwayat
trauma atau cedera tulang belakang, riwayat operasi tulang belakang, atau pernah didiagnosis oleh
dokter menderita penyakit yang menyebabkan nyeri punggung, seperti keganasan pada tulang
belakang, osteoporosis, spondylolisthesis, hemi vertebrae, herniasi nucleus pulposus, ankylosing
spondylitis, infeksi atau inflamasi pada tulang belakang, serta kelainan postur seperti lordosis, kifosis,
dan skoliosis. Selain itu kriteria eksklusi pada penelitian ini adalah pekerja dengan riwayat asam urat,
rheumatoid arthritis, dan pekerja yang memiliki riwayat keluarga dengan permasalahan pada tulang
belakang.
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C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Untuk menentukan hubungan postur kerja dengan keluhan nyeri punggung bawah pada
pekerja pengupas rajungan Mini Plant Duta Desa Gebang Mekar Kabupaten Cirebon Tahun 2024
digunakan uji statistik Chi- Square yang tercantum pada Tabel 1 dibawah ini:

Tabel 1. Hubungan Postur Kerja dengan Keluhan Nyeri Punggung Bawah pada Pekerja Pengupas
Rajungan Mini Plant Duta Desa Gebang Mekar Kabupaten Cirebon Tahun 2024

Keluhan Nyeri Punggung Bawah

Postur Kerja - - - Total Nilai P
Nyeri Tidak Nyeri
Tidak Ergonomis 10 (17,7%) 58 68
(85,3%) (100%) 0,356
0
Ergonomis 5 5
(100%) (100%)
Total 10 (13,7%) 63 73
(86,3%) (100%)

Uji Chi-Square nilai p>0,05, tidak bermakna.

Dari tabel tersebut, terlihat bahwa dari 68 pekerja dengan postur kerja yang tidak ergonomis,
sebanyak 10 orang (17,7%) melaporkan mengalami keluhan nyeri punggung bawah, sementara 58
orang (85,3%) tidak mengalami keluhan nyeri punggung bawah. Adapun 5 pekerja dengan postur
kerja ergonomis, tidak ada satu pun yang melaporkan keluhan nyeri punggung bawah (0%). Total
keseluruhan responden adalah 73 orang, di mana 10 orang (13,7%) mengalami keluhan nyeri
punggung bawah dan 63 orang (86,3%) tidak mengalami keluhan tersebut.

Hasil uji statistik menggunakan Chi-Square menunjukkan nilai p sebesar 0,356 (p > 0,05),
yang mengindikasikan tidak adanya hubungan antara postur kerja dan keluhan nyeri punggung bawah.
Hal ini menunjukkan bahwa postur kerja tidak ergonomis tidak berpengaruh terhadap terjadinya
keluhan nyeri punggung bawah pada pekerja.

Adanya etiologi yang kompleks dari nyeri punggung bawah menyebabkan posisi yang tidak
ergonomis menjadi bukan satu-satunya penyebab nyeri punggung bawah. Adapun penyebab umum
dari nyeri punggung bawah diantaranya adalah penyakit diskus lumbar seperti herniasi, penyakit
muskuloskeletal seperti facet joint degeneration, dan kondisi penyakit sistemik seperti neoplasia yang
dapat meyebabkan nyeri menjalar.(Allegri et al., 2016; Ferdinandov et al., 2024) Dengan adanya
etiologi yang kompleks dapat meningkatkan risiko terjadinya nyeri punggung bawah dengan
mekanisme yang belum pasti.

Hubungan yang tidak jelas antara postur kerja dan keluhan nyeri punggung bawah karyawan
dapat disebabkan oleh faktor-faktor seperti keberagaman postur kerja, seperti duduk dan berdiri,
memiliki tuntutan fisiologis yang berbeda dan tingkat mobilitas yang berbeda, yang dapat
memengaruhi hubungan dengan nyeri punggung bawah. Variasi ini membuat sulit untuk menetapkan
hubungan yang konsisten antara postur tertentu dan nyeri punggung bawah.(Tissot et al., 2009) Selain
itu, adanya pengaruh lain dari faktor individu seperti indeks massa tubuh (IMT), usia, dan masa kerja
juga berperan dalam keluhan nyeri punggung bawah. Berdasarkan literatur, individu yang obesitas,
usia lebih dari 50 tahun, dan masa kerja yang melebihi ambang batas akan lebih berisiko untuk
mengalami nyeri punggung bawah.(Fitria Eka Putri et al., 2022; Hidayati et al., 2023; Suryadi &
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Rachmawati, 2020) Namun, faktor- faktor di atas tidak dilibatkan dalam penelitian ini.

Posisi kerja yang konstan dan relatif lama juga menjadi alasan terjadinya nyeri punggung
bawah. Pekerja dengan posisi duduk dalam perioder jam kerja yang Panjang berkontribusi pada
ketegangan otot punggung, sehingga menyebabkan nyeri punggung bawah.(Ali et al., 2020) Posisi
duduk yang lama juga menginduksi terbentuknya kondisi sedentary lifestyle, kondisi tersebut akan
membuat kekuatan dan ketahanan otot menjadi samkin berkurang. Manifestasi yang dihasilkan adalah
nyeri punggung bawah. Pada penelitian ini 93,15% pekerja, memiliki waktu bekerja > 7 jam per
harinya, hal ini dapat menjadi alasan tidak berhubungannya variabel pada penilitian ini.

Dalam penelitian ini ada 69,86% subjek mengalami obsesitas, ini adalah salah satu faktor
risiko terjadinya nyeri punggung bawah. Obesitas merupakan keadaan inflamasi berkepanjangan,
jaringan lemak memproduksi hormon seperti leptin, estrogen, resistin juga memproduksi
proinflammatory cytokine contohnya tumor necrosis factor-alpha dan interleukin-6 yang dapat
menginduksi inflamasi pada saraf dan bermanifestasi nyeri.(Chou et al., 2016) Obesitas inilah yang
mungkin menjadi alasan adanya nyeri punggung bawah pada pekerja, sehingga menjadikan hubungan
variabel postur kerja dengan nyeri punggung bawah tidak berhubungan.

Usia tua juga turut dikaitkan pada nyeri punggung bawah. Adanya perubahan dari kolagen
tipe | menjadi kolagen tipe 1l menghasilkan menurunnya elasisitas dan integritas mekanik diantara
diskus. Proteoglikan pada usia tua juga semakin menurun yang menyebabkan penurunan hidrasi dari
diskus intervertebralis. Adanya sitokin proinflamasi juga menjadi penyebab terjadinya degradasi dari
extracellular matrix (ECM). Hasil dari perubahan tersebutlah akan menyebabkan nyeri pada bagian
punggung bawah.(Mohd Isa et al., 2022) Pada penelitian ini kelompok usia yang mendominasi adalah
41 — 50 (41,10%), diikuti kelompok usia dibawahnya. Hal ini menunjukan bahwa pada penelitian ini
tidak ada kelompok usia tua, sehingga kemungkinan terjadinya nyeri punggung bawah lebih sedikit.

Adapun penelitian yang mendukung hasil penelitian ini diantaranya penelitian yang dilakukan
oleh Aletta Khaerunnisa dkk(Harahap et al., 2024) yang menyimpulkan bahwa tidak ada hubungan
signifikan antara postur kerja dan kejadian nyeri punggung bawah di antara pekerja konstruksi. Pada
penelitian ini menunjukkan hasil bahwa terdapat 52.78% individu dengan low-risk and 47.22%
dengan high-risk postures dengan p value = 0.175 (p > 0.05).(Harahap et al., 2024) Penelitian lain
yang dilakukan oleh Eduardo Gallas Leivas dkk(Leivas et al., 2022) yang menyatakan bahwa tidak
ada asosiasi signifikan antara postur terkait pekerjaan dan nyeri punggung bawah. Penelitian tersebut
menyimpulkan bahwa faktor pribadi dan klinis lebih terkait dengan nyeri punggung bawah daripada
postur itu sendiri.(Leivas et al., 2022)

D. Kesimpulan

Tidak terdapat hubungan antara postur kerja dengan keluhan nyeri punggung bawah pada
pekerja UMKM Mini Plant Duta bagian pengupasan rajungan Desa Gebang Mekar Kabupaten
Cirebon Tahun 2024. Penelitian selanjutnya disarankan untuk dapat mempertimbangkan mengubah
variabel bebas dengan faktor risiko agar dapat menggunakan kuesioner BRIEF Survey. Selain itu
pengambilan dokumentasi video sebaiknya diambil dari dua sisi tubuh yang berbeda yaitu dari sisi
kanan dan Kiri tubuh. Sebaiknya pada penelitian tidak menggunakan bantuan alat goniometri karena
posisi pekerja bagian pengupasan rajungan adalah posisi dinamis. Untuk saran praktis nya adalah
sebaiknya pekerja bagian pengupasan rajungan perlu diberikan edukasi mengenai postur kerja yang
ergonomis dan cara pencegahan terhadap nyeri punggung bawah. UMKM Mini Plant Duta Desa
Gebang Mekar Kabupaten Cirebon sebaiknya memperhatikan desain kursi yang ergonomis agar
pekerja dapat menjaga postur tubuh yang ergonomis saat bekerja. Selain itu, sebaiknya puskesmas
setempat mengedukasi pekerja UMKM Mini Plant Duta bagian pengupasan rajungan untuk
membentuk Pos Upaya Kesehatan Kerja (UKK).
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